
LENDUTAN BALOK
METODE LUAS MOMEN

ANALISIS STRUKTUR – TSI204 (3 sks)

Pertemuan 2



Metode Luas Momen

• Ide awal tentang 2 teorema luas momen dicetuskan oleh Otto Mohr yang kemudian disempurnakan 

oleh Charles E. Greene. 

• Metode ini merupakan metode semi grafis untuk menentukan slope dan deflection pada satu titik 

tertentu pada sebuah balok yang mengalami lentur.

• Jika kita gambarkan bidang momen (BMD) dari suatu balok, dan 
membaginya dengan kekakuan lentur (EI), maka didapatkan diagram 
M/EI.

dx
EI

M
d = B/A 𝐴׬ =

𝐵 𝑀

𝐸𝐼
dx



Metode Luas Momen

A B
x dx

A
B

B/AtA/B

tB/A

tB/A = ҧ𝑥 𝐴׬
𝐵 𝑀

𝐸𝐼
dx

B/A didefinisikan sebagai sudut perpotongan antara garis singgung di 
titik A dengan garis singgung di titik B. 

tB/A didefinisikan sebagai deviasi vertikal di titik B diukur dari garis 
singgung di titik A, yang merupakan hasil kali antara luas diagram 
M/EI dengan titik beratnya terhadap titik B. 



Contoh 1

• Determine the slope at points B and C of the beam shown in Fig. 7–16a. Take E = 
200 GPa and I = 71.1(106 ) mm4 .



Contoh 2

• Determine the displacement at points B and C of the beam shown in Fig. 7–17a. 
Values for the moment of inertia of each segment are indicated in the figure. Take 
E = 200 GPa.

500 N.m



Contoh 3

• Determine the slope at point C of the beam in Fig. 7–18a. E = 200 GPa, I = 6(106 ) 
mm4 .



Contoh 4

• Determine the displacement at point C of the beam shown in Fig. 7–21a. E = 200 
GPa, I = 250(106 ) mm4 

̶  48/EI

4.00 m 4.00 m



Contoh 1

• Hitunglah lendutan dan sudut rotasi dalam Gambar berikut untuk titik B saja.

P = 10 kN P = 10 kN

B C
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x

A

VA = 20 kN

MA = 60 kN.m
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Contoh 2 
• Tentukan besar sudut rotasi di titik A dan lendutan di titik C pada suatu struktur

balok sederhana yang mengalami pembebanan seperti pada Gambar berikut ini,
dengan menggunakan metode luas momen. Anggaplah balok memiliki kekakuan
lentur, EI yang seragam.

P PP
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Contoh 3 
• Hitunglah panjang kantilever a, pada balok sederhana dalam Gambar dengan menggunakan metode luas

momen, agar sudut rotasi di titik A sama dengan nol. Anggaplah balok memiliki EI konstan.

40 kN 40 kN

a 2 m 2 m

A B

C

Untuk mempermudah penyelesaian, maka dalam 
penggambaran diagram M/EI dapat digunakan metode 
superposisi 



40/EI
− 40a/EI

− 20a/EI

40 kN 40 kN

A B

C

a 2 m 2 m

20 kN 20 kN

A B

C

a 2 m 2 m

(A)1

(A/C)1

(A)2

(tB/A)2

Karena disyaratkan sudut rotasi di A
sama dengan nol, maka harus dipenuhi 
:
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